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PENDAHULUAN

Masalah kriminalitas adalah masalah manusia berupa suatu kenyataan sosial,
yang sebab musababnya kerap kurang dipahami, karens tidak melihat masalahnya
memaut proporsi yang sebenamya secara dimeasional. Perkembangan peningkatan
dan penununao kualitas dan kuantitas kriminalitas, baik yanrg ada di daerah perkotaan
maupun pede=zan relatif dan interaktif sebab-musababnya

Perkembangsn di daiam (infern) dan di luar din manusia (ekstren) tertentu
akan orempengaruhi kecenderungan dan kemampuannya untuk melakukan piilaku
yang krirainal. Akibatl yang ditimbulkan oleh kiiminalitas atau kejahatan scbagai
salah satu penyakit sostal tidak hanya mengakibatkan kerugian harta benda ssja,
melainkan juga dapat mengancam jiwa (nyawa) seseorang. Dalam kaitan tersebut,
salah satu jenis perbualan menyimpang yang axhir-ekhir ini mengatami grafik yang
sangat menonjol adalah tindak pidana kekerasan disertai dengan pembunuhan.

Pola kekerasan yang dilakukan secare bersama-sama yang teijadi dewasa ini
juga menunjukkan suatu bentuk knminalitas yang menjadi 1anda tanya besar dalam
mencan sebab sebab suatu kejahatan kekecasan yang dilakukan secara bersama-sama
itn sendin. Kekerasan secara bersama-sama melingkupi bevbagai keadaan baik yang
terjadi dalam keluarga maupun di tengah-tengah masyarakst seperti pengeroyokan

sehingga berujung pada hilangnya jiwa orang lain.
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Bahkaa pada suatu koodisi tertentu etkala terjadi suatu kejahatan di tengah
masyaraka? sepesti pencurian kendaraan bermotor, maka tatkala si pelaku tetangkap
oleh masyarakat maka pelaku pencurian menjadi objek kekerasan vang
mengakibathan terjadinya peristiwa kekerasan dan dilakskan secara becsama-sama.

Suatv haj yang dapat dilihat dari suatu peristiwa kekerasan yang dilakukan
secara Yersama-<ama terkadang ditemukan para pelakunya tidak saling mengenal, dan
pada satu sisi lain dapai juga saling mengenal Bisa juga terjodi kekerasan yang
ailakukan secara bersama-sama ini diawali oieh seseurang kemudian disehabkan
karena kesewakawanan maka dilckukaz secara berzame-sama yaitu icbih dari satu
orang.’

Pechal kekerazan pada dasarnya racnempatkun kekerasan sebagai perbuatan
awal dan akhiroya terjadi pcmbunuban. Pembunuhan dengan kekecasan diatur dalam

fasal 170 KUHP yang berbunyi:

(1) Barang siapa dengan terang-tevangsn dan dengen tenaga bersama
menggunakanp kekerasan techadap orang atan barang, diaocam dengan
ptdana penjara paling lama lima tahim enam bulan

(2) Yang bersa)ah diancam:

1. Dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun, jika ia dengan sengsja
menghaocurkan barang atau jika kekerasan yang digunakan
mergakibatkan luka-luka;

2. Dengan pidana penjara paling layna sembilan tahun, jika kekerasan
mengakibatkan luka berat; 3. dengan pidana penjara paling lama dua
belas tahun, jika kekerasan mengalabatkan maut.

3) Pasal 89 tidak diterapkan.

! Adami ChazzWi, Kejahaian Terhadap Tubuh dan Nyawa, Raja Grafiodo Pereada, Jakarta,
2002, hal. 65.
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Sedangkan secars bersama-sama (deelneming) diatur dalam Pasa) 55 dan 56
KUHP yang berbunyi:
Pasal 55 KUHP:

(1) Dipidana sebagai p¢laku tindak pidana:

I. Mereka yang melakukan, yang meaywub melakukan, dan yang turut
seria melakukan perbuatan,

2. Mereka yang decgan memberi alau menjaojikan sesuatu dengan
menyalahgunakan kekuasaan atau martabat, depgan kekerasan,
apcaman 8tan penyesatan, atau depgan membesi kesernpatan, sarana
atsu keterangan, sengaja menganfuikan orang lain supaya melakukan

{2) Terhadap penganjur, banya perbuatan yang scogaja dianjuskan sajalah
yang diperhitungkan, bescrtz akibat-akibatnya.

Pasal 56 KUHP:

Dipidana sebagai pembantu kejubatan:

1. Mereka yang sengaja memben bantuan pada waktv kejahatan dilakukan;

2. Mecreka yang sengaja memberi kesampamn, sarana atau ketcrangan untuk
melakukan kejahatan ?

@agaimama konsep kekerasan yang dilakukan secarz Bdorsama-sama tersebul
drtesapkar dalam kaedah hukwn pidana Indonesia adalah suatu hal ysng menank
untuk dikaji lebih jauh dalam bentuk siksipsi, kbususnya sanksi-eanksi yang dibenkan
tevhadap pars pibak yang terlibat dalam tiadak pidana kekerasan yang dilakukan

sacara besama-sama

? Kantini Karooo, Patologi Sesial, Raja Grafindo Persada, Jalerta, 2003, bal. 67.
> 1bid, him. 66,

UNIVERSITASMEDAN AREA





